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ABSTRACT
This study aimed to examine the extent to which the use of Kipin School, a digital learning platform, contributes to improving the academic performance of fourth- grade students in Science and Social Studies subjects at SDN Cengklik, Surakarta. Kipin School offers a variety of interactive features designed to enhance students' understanding and make the learning process more engaging. The study employed a quantitative approach with a one-group pretest and posttest design. All fourth- grade students participated in the research, with one group receiving instruction through Kipin School, while another group served as a comparison. Data were collected through tests administered before and after the learning sessions and analyzed using a t-test to determine differences in learning outcomes. The results showed a significant improvement in the academic performance of students who used Kipin School. Therefore, it can be concluded that Kipin School has a positive impact on students' comprehension in Science and Social Studies.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan Kipin School sebagai platform pembelajaran digital berperan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di SDN Cengklik Surakarta. Kipin School menyediakan berbagai fitur interaktif yang dirancang untuk mempermudah pemahaman materi dan menjadikan proses belajar lebih menarik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan satu kelompok yang diberi tes sebelum dan sesudah perlakuan. Seluruh peserta didik kelas IV dilibatkan dalam penelitian, dengan satu kelompok diberikan pembelajaran menggunakan Kipin School dan kelompok lainnya sebagai pembanding. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes sebelum dan sesudah pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada prestasi belajar peserta didik yang menggunakan Kipin School. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kipin School memberikan dampak
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positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kipin Schooll, Hasil Belajar, IPAS

A. Pendahuluan
Proses pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk individu yang siap menghadapi masa depan, baik dari segi karakter, keterampilan, maupun potensi diri. Pendidikan tidak hanya berlangsung secara formal di sekolah, tetapi juga merupakan perjalanan sepanjang hayat yang mencakup berbagai aspek kehidupan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan	kemampuan, membentuk watak, serta membangun peradaban bangsa yang bermartabat. Meskipun demikian, praktik pembelajaran di sekolah saat ini masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu permasalahan yang cukup mencolok adalah penggunaan metode pengajaran yang belum bervariasi, serta minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif. Akibatnya, motivasi belajar peserta didik cenderung rendah dan hasil akademik pun belum optimal. Dalam situasi seperti ini, guru dituntut untuk

memainkan peran aktif sebagai fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini menjadi sangat krusial terutama di jenjang sekolah dasar, di mana peserta didik masih berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan stimulasi visual dan interaktif. Untuk menjawab tantangan tersebut, penggunaan media pembelajaran yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi menjadi kebutuhan yang tak terelakkan. Salah satu media yang dapat dijadikan solusi adalah aplikasi pembelajaran digital seperti Kipin School. Media ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini. Berangkat dari kondisi inilah, penting bagi pendidik untuk senantiasa menggali dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang kreatif, agar pendidikan tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga mampu membekas dalam proses tumbuh kembang peserta didik.

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) menjadi salah satu tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan dasar karena menggabungkan dua bidang ilmu yang kompleks. Peserta didik dituntut untuk memahami hubungan antara fenomena alam dengan lingkungan sosial secara kontekstual dan aplikatif. Sayangnya, dalam pelaksanaannya, masih banyak guru yang mengandalkan metode ceramah saja tanpa memanfaatkan media pembelajaran yang dapat membantu visualisasi dan membuat materi lebih interaktif bagi peserta didik. Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap rendahnya pemahaman konsep dan pencapaian hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh Sari, Handini, dan Sarafuddin (2023) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PBL yang dipadukan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat secara nyata meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa pemilihan metode dan media pembelajaran yang tepat memiliki peran besar dalam mendorong kemampuan berpikir kritis peserta didik.  Di  tengah  perkembangan

teknologi digital saat ini, penggunaan media berbasis digital menjadi semakin relevan, terutama karena sejalan dengan karakter peserta didik masa kini yang terbiasa dengan lingkungan digital. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mampu menarik perhatian serta mudah diakses baik oleh guru maupun peserta didik. Dalam konteks pembelajaran IPAS, salah satu media digital yang dapat menjadi solusi praktis adalah aplikasi Kipin School, yang dirancang untuk mendukung proses belajar secara interaktif dan menyenangkan.
Kipin School merupakan aplikasi berbasis Android yang dirancang untuk membantu proses belajar mengajar, baik di rumah maupun di kelas. Di dalamnya tersedia berbagai konten pembelajaran seperti buku digital, video, latihan soal, hingga bahan literasi yang bisa dimanfaatkan oleh peserta didik maupun guru untuk mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan menyeluruh. Keunggulan Kipin School terletak pada kemampuannya mengintegrasikan berbagai sumber belajar dalam satu

platform, serta pembaruan konten yang dilakukan secara berkala. Guru dapat menggunakan aplikasi ini untuk memperkaya bahan ajar dan memberikan alternatif cara penyampaian materi yang lebih menarik dan bervariasi. Menurut Mustofa dan Handini (2020), pendidikan yang kontekstual dan berbasis teknologi mampu membentuk karakter serta kesiapsiagaan peserta didik dalam menghadapi tantangan zaman. Melalui penggunaan media seperti Kipin School, peserta didik tidak hanya memperoleh materi pelajaran tetapi juga terbiasa mengakses teknologi pendidikan secara mandiri. Penggunaan media digital ini juga dapat membantu sekolah dalam mengurangi penggunaan kertas serta mendorong pembelajaran yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, penerapan aplikasi ini dalam pembelajaran IPAS menjadi langkah strategis dalam mendukung kualitas pendidikan di era digital.
Meski demikian, implementasi media pembelajaran digital seperti Kipin School masih belum optimal di banyak sekolah dasar, termasuk di SDN Cengklik Surakarta. Guru masih

terbatas pada penggunaan media konvensional karena keterbatasan fasilitas, pengetahuan teknologi, atau kebiasaan mengajar yang belum berubah. Hasil belajar peserta didik yang masih tergolong rendah, khususnya pada mata pelajaran IPAS yang menuntut pemahaman mendalam serta keterampilan berpikir kritis, menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Untuk menjawab tantangan ini, penelitian ini dilakukan sebagai upaya menghadirkan inovasi media pembelajaran yang lebih efektif. Fokus utamanya adalah menganalisis sejauh mana penggunaan media pembelajaran berbasis Kipin School dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV di SDN Cengklik, Surakarta. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data empiris yang menunjukkan sejauh mana efektivitas aplikasi Kipin School dalam	menunjang	proses pembelajaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi di jenjang sekolah dasar. Lebih dari itu, temuan ini juga diharapkan mendorong  para  guru  untuk  lebih

percaya diri dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran yang selaras dengan karakter dan kebutuhan peserta didik zaman sekarang.
Harapan dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga memberikan manfaat nyata di lapangan. Dari sisi pengembangan teori, hasil yang diperoleh bisa menjadi tambahan wawasan dan literatur mengenai bagaimana penggunaan media pembelajaran digital berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Di sisi lain, secara praktis, guru-guru di sekolah dasar dapat menjadikan temuan ini sebagai rujukan dalam memilih serta mengoptimalkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan murid mereka. Pihak sekolah juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mendukung kebijakan pengadaan sarana pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, penggunaan aplikasi Kipin School juga berpotensi meningkatkan literasi digital peserta didik sejak dini. Peserta didik dapat belajar secara mandiri dan interaktif melalui perangkat digital yang mereka miliki Oleh karena itu,

pembelajaran menjadi lebih fleksibel, adaptif, dan efisien. Pemerataan akses terhadap media pembelajaran yang efektif juga dapat menjembatani kesenjangan mutu pendidikan antar wilayah. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi digital di lingkungan pendidikan dasar yang berkelanjutan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Cengklik, Surakarta, yang beralamat di Jl. Letjen Sutoyo No. 16, Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada kesesuaian karakteristik peserta didik dengan tujuan penelitian, serta karena sekolah ini telah melaksanakan pembelajaran IPAS di kelas IV, sehingga relevan untuk dijadikan lokasi studi. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari 2025 hingga Juli 2025. Rentang waktu ini mencakup seluruh tahapan penelitian, mulai dari persiapan, pelaksanaan pretest, pemberian treatment, posttest, hingga analisis data dan penyusunan laporan hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan One Group Pretest- Posttest Design, yang termasuk dalam kategori metode pre- eksperimental.	Dalam pelaksanaannya, sekelompok peserta didik terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengukur kemampuan awal mereka. Setelah itu, peserta didik mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media tertentu. Di akhir kegiatan, dilakukan posttest untuk melihat sejauh mana hasil belajar mereka mengalami peningkatan setelah perlakuan diberikan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menilai secara langsung perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga dampak dari penggunaan media pembelajaran dapat terlihat secara lebih jelas, meskipun tanpa kelompok kontrol. Desain ini juga dianggap efektif untuk kondisi lapangan yang terbatas, seperti jumlah peserta didik atau waktu pelaksanaan.
Penelitian ini melibatkan seluruh peserta didik kelas IV di SDN Cengklik Surakarta sebagai populasi, dengan perhatian khusus pada peserta didik

kelas IVB dan IVC. Pemilihan populasi tersebut bukan tanpa alasan, melainkan karena karakteristiknya dinilai sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Secara umum, populasi dalam konteks ini mengacu pada kelompok peserta didik yang dianggap mampu memberikan informasi dan data yang relevan. Dari keseluruhan populasi, yang dijadikan sampel adalah seluruh peserta didik kelas IVB. Untuk itu, peneliti menerapkan teknik total sampling atau sampling jenuh, di mana semua anggota dalam kelompok yang dipilih dijadikan responden penelitian. Artinya, semua peserta didik yang termasuk dalam populasi, yaitu kelas IVB dan IVC di SDN	Cengklik	Surakarta, diikutsertakan sebagai sampel. Teknik ini dipilih karena jumlah peserta didik yang relatif sedikit sehingga memungkinkan untuk melibatkan seluruh populasi dalam pengumpulan data. Teknik ini dipilih karena jumlah peserta didik relatif kecil dan dapat dijangkau secara keseluruhan, serta bertujuan agar hasil penelitian lebih representatif dan akurat.
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan tiga cara

utama: tes, dokumentasi, dan observasi. Tes diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik mengalami perubahan. Perbandingan antara nilai pretest dan posttest inilah yang menjadi dasar untuk melihat apakah media pembelajaran yang digunakan benar-benar membawa pengaruh. Sementara itu, dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data tambahan seperti nama peserta didik dan nilai sebelumnya, yang membantu memperkaya informasi. Observasi juga dilakukan secara langsung selama proses belajar berlangsung, dengan tujuan mengamati bagaimana peserta didik terlibat, berinteraksi, dan merespons penggunaan media pembelajaran. Ketiga metode ini saling melengkapi dan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang proses dan hasil pembelajaran.
Sebelum instrumen atau alat ukur dipakai secara penuh dalam penelitian, peneliti lebih dulu melakukan uji coba. Langkah awalnya adalah mengecek validitas soal menggunakan teknik korelasi Product Moment, supaya bisa dipastikan bahwa  soal  yang  dibuat  memang

sesuai dengan tujuan pengukuran. Lalu, untuk memastikan apakah soal- soal tersebut konsisten saat digunakan beberapa kali, peneliti memakai rumus Cronbach’s Alpha. Selain itu, dilakukan juga analisis untuk melihat tingkat kesukaran soal—apakah terlalu mudah atau terlalu sulit—dan daya pembeda soal, yang bisa menunjukkan apakah soal bisa membedakan peserta didik yang paham materi dan yang belum. Semua tahapan ini dilakukan agar instrumen yang dipakai benar-benar layak dan bisa dipercaya.
Saat semua data sudah terkumpul, proses selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Pertama- tama, dilakukan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk untuk melihat apakah data dari pretest dan posttest memiliki pola sebaran yang normal. Hasil dari uji ini jadi acuan dalam memilih jenis uji statistik yang tepat. Kalau data berdistribusi normal, peneliti bisa menggunakan uji parametrik. Dalam hal ini, dipilihlah uji Paired Sample t-test untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang berarti antara nilai sebelum dan sesudah pembelajaran. Semua proses  analisis  dilakukan  dengan

bantuan program SPSS versi 22. Hasil dari analisis ini nantinya menjadi dasar untuk menarik kesimpulan tentang seberapa efektif media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Pretest
Sebelum treatment dilakukan, peserta didik mengikuti pretest untuk mengukur kemampuan awal mereka dalam	memahami	materi “Keberagaman Budaya dan Kearifan Lokal”. Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik adalah 70,93, median dan modus berada di angka 73, dengan standar deviasi 14,38. Nilai minimum tercatat 46, sedangkan nilai maksimum mencapai 93, dari total 30 peserta didik.
Tabel 1. Distribusi Statistik Hasil Pretest Peserta Didik Sebelum Treatment Menggunakan Kipin School

Mean	70,9333
Median	73
Mode	73




Skewness	-0,213
Range	47
Minimum	46
Maximum	93
Sum	2128
Count	30
Secara umum, kemampuan awal peserta didik berada pada kategori sedang, meskipun terdapat perbedaan yang cukup mencolok antarindividu. Sebaran nilai menunjukkan adanya rentang kemampuan dari yang sangat rendah hingga tinggi.
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Gambar 1. Histogram Hasil Pretest Peserta Didik Sebelum Diberi Treatment
Dari histogram terlihat bahwa mayoritas peserta memiliki pemahaman awal yang cukup, namun belum merata. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan variatif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik  secara  menyeluruh  sebelum

Standard
Error Stardard Deviation Sample Variance

2,62566

14,38134

206,823

melanjutkan ke tahapan selanjutnya.
Hasil Post-test
Setelah	pelaksanaan pembelajaran dengan media interaktif

Kurtosis	-1,016


Kipin School, posttest diberikan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik terkait materi "Keberagaman Budaya dan Kearifan Lokal". Penggunaan soal yang sama seperti pada pretest memungkinkan dilakukan analisis komparatif.

[image: ]
Gambar 2. Histogram Hasil Posttest
Peserta Didik Setelah Diberi Treatment


Berdasarkan grafik distribusi nilai posttest, tampak bahwa sebagian besar peserta didik mendapatkan skor pada rentang nilai 78–83 dan 84–89. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup merata setelah perlakuan diberikan, masing- masing dengan frekuensi tertinggi sebanyak delapan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik mampu mencapai hasil belajar dalam kategori menengah atas setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Kipin School. Selain itu, terdapat enam peserta didik

yang berada pada interval 90–95 dan lima peserta didik pada interval 96– 101, yang menunjukkan bahwa sejumlah peserta didik berhasil memperoleh nilai sangat tinggi. Sementara itu, hanya tiga peserta didik yang memperoleh nilai pada interval terendah, yaitu 72–77. Pola distribusi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan media Kipin School berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik secara merata, dengan sebagian besar nilai terkonsentrasi pada kategori tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan berhasil memberikan pengaruh positif terhadap pemahama n peserta didik, khususnya dalam materi keberagaman budaya dan kearifan lokal. Media ini tidak hanya membantu peserta didik dalam memahami konsep secara lebih mudah, tetapi juga membuat mereka lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang menarik dan relevan, proses belajar pun menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

metode Shapiro–Wilk, yang dipilih karena jumlah sampel kurang dari 50 peserta didik. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data pretest adalah 0,043, sedangkan pada data posttest sebesar 0,017. Kedua nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal.

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
Hasil analisis deskriptif memperlihatkan adanya perkembang an yang cukup signifikan dalam pencapaian hasil belajar peserta didik setelah mereka mengikuti pembelajar an dengan media Kipin School. Sebelum perlakuan diberikan, nilai rata-rata pretest peserta didik berada pada angka 70,93, yang mencerminkan pemahaman awal mereka terhadap materi. Setelah proses pembelajaran berlangsung, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 86,83 dari total 30 peserta didik yang terlibat. Kenaikan sebesar 15,90 poin ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran tersebut berkontribusi nyata dalam

memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Analisis Korelasi
Uji korelasi dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara nilai pretest dan posttest peserta didik. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,851 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai tersebut menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat dan signifikan antara kedua hasil tes. Dengan kata lain, peserta didik yang memperoleh skor tinggi pada pretest cenderung juga memperoleh skor tinggi pada posttest setelah mengikuti proses pembelajaran, begitu pula sebaliknya.

Uji Paired Sample t-Test
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 dengan nilai t hitung sebesar -10,286. Karena nilai tersebut berada di bawah angka 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selisih rata-rata sebesar -15,90 juga menunjukkan peningkatan yang berarti setelah penerapan media Kipin School.


Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Kipin School pada Mata Pelajaran IPAS terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV di SDN Cengklik Surakarta
Hasil pretest mengindikasikan bahwa kemampuan awal peserta didik berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 70,93. Namun, beberapa peserta didik memperoleh nilai di bawah 60, yang menunjukkan bahwa masih ada kesulitan dalam memahami topik "Keberagaman Budaya dan Kearifan Lokal". Hal ini diperkuat oleh temuan awal yang memperlihatkan bahwa peserta didik kurang antusias, cenderung pasif, dan tidak fokus saat mengikuti pembelajaran konvensional.
Ketidaktertarikan ini disebabkan oleh penyampaian materi yang kurang menarik serta minimnya unsur visual, sehingga membuat peserta didik kesulitan memahami konsep keberagaman budaya. Setelah dilaku kan pembelajaran menggunakan med ia Kipin School, nilai posttest peserta didik meningkat secara signifikan menjadi rata-rata 86,83. Selain itu, standar deviasi menurun dari 14,38

menjadi 8,40, yang menunjukkan penyebaran nilai yang lebih merata. Hal ini menunjukkan bahwa media Kipin School mampu menjembatani kesenjangan pemahaman dan menyajikan materi dengan cara yang lebih menyenangkan, interaktif, dan konkret.
Dari hasil observasi, terlihat bahwa penggunaan media Kipin School juga berdampak positif terhadap sikap dan perilaku belajar peserta didik. Mereka lebih fokus, aktif dalam menjawab pertanyaan, dan tertarik dengan media yang digunakan. Fitur seperti komik pembelajaran dan game edukatif membuat peserta didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Nurfadhilah (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan partisipasi peserta didik secara signifikan.
Kipin School yang menyajikan materi secara visual dan mengandung unsur gamifikasi membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep keberagaman budaya. Temuan ini sejalan dengan pendapat Olisna et al. (2023), yang mengemukakan bahwa

penggunaan media interaktif memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui perpaduan gerakan, suara, dan tampilan visual, sehingga dapat mempercepat pemahaman materi. Adri (2020) juga menyatakan bahwa pretest dan posttest merupakan metode penting untuk mengukur perkembangan kognitif peserta didik, yang terbukti meningkat dalam pembelajaran ini. Pendapat ini diperkuat oleh Mursalina (2024) yang menyebutkan bahwa Kipin School bersifat fleksibel dan mampu meningkatkan minat belajar.
Peningkatan hasil belajar menjadi lebih nyata ketika dilakukan perbandingan antara kelas yang menggunakan media pembelajaran Kipin School dan kelas yang masih menerapkan metode pembelajaran tradisional.Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan Kipin School memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan capaian belajar peserta didik. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan bantuan media Kipin School mengalami peningkatan yang berarti, sedangkan peserta didik yang belajar melalui   metode   konvensional

cenderung menunjukkan stagnasi dan menghadapi kesulitan dalam memahami materi.
Kondisi tersebut tercermin dari rendahnya tingkat partisipasi serta hasil evaluasi peserta didik pada kelas konvensional, yang mengindikasikan bahwa pendekatan tradisional belum mampu mengatasi tantangan dalam pembelajaran tematik. Sebaliknya, integrasi media Kipin School dalam pembelajaran berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif. Temuan ini sejalan dengan pendapat Launin et al. (2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan fokus serta keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selama pembelajaran, peserta didik tampak antusias dengan media Kipin School, yang mendukung peningkatan pemahaman secara signifikan. Listiana (2023) juga menekankan bahwa media interaktif memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan	materi,	sehingga mempermudah pemahaman konsep.

Kelas yang menggunakan metode konvensional tidak menunjukkan peningkatan pemahaman yang berarti. Peserta didik di kelas ini tetap mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal posttest, khususnya yang membutuhkan penalaran. Sebaliknya, peserta didik yang menggunakan Kipin School dapat menjawab dengan lebih tepat karena mereka sudah terbiasa dengan model latihan dan penjelasan yang interaktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Nabilah (2023) bahwa Kipin School efektif karena memadukan latihan, evaluasi, dan hiburan secara seimbang.
Pendapat Aini (2023) juga mendukung

Secara kuantitatif, hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 25,8%, dari 70,93
menjadi 86,83. Tabel 17 berikut menyajikan detail nilai pretest dan posttest dari setiap peserta didik. Data ini semakin menguatkan bahwa pemanfaatan media Kipin School secara signifikan dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal ini berbeda dengan metode pembelajaran konvensional yang cenderung menunjukkan sedikit peningkatan, atau bahkan tidak ada peningkatan sama sekali.
Tabel 2. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
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bahwa	media	pembelajaran	yangtemuan	ini	dengan	menyatakan
N
o
Inisial
Pre
tes t
Post test
Kenai
kan (%)
Rata- rata

1
AM
66
80
21,2%
73
konkret, visual, dan aktif sangat cocok
2
AZ
53
73
37,7%
63

3
AW
73
93
27,4%
83
untuk peserta didik SD. Media seperti
4
AA
80
100
25,0%
90

5
AB
66
80
21,2%
73
Kipin School mendorong peserta didik
6
BA
53
86
62,3%
69,5
untuk	membangun	pengetahuan
7
CC
73
86
17,8%
79,5

8
DA
46
80
73,9%
63
secara	mandiri	melalui	eksplorasi.
9
ET
80
93
16,3%
86,5

10
FE
46
73
58,7%
59,5
Sebaliknya, pembelajaran konvensio
11
FV
86
100
16,3%
93

12
FH
53
80
50,9%
66,5

13
HZ
73
86
17,8%
79,5
menghambat	proses	pemahaman.
14
JJ
93
100
7,5%
96,5

15
KV
53
86
62,3%
69,5
Dengan	demikian,	Kipin	School
16
KA
93
100
7,5%
96,5

17
LI
86
93
8,1%
89,5
terbukti	lebih	efektif	dalam
18
MF
66
80
21,2%
73
meningkatkan	pemahaman	peserta
19
NA
73
86
17,8%
79,5

20
NA
73
80
9,6%
76,5
didik terhadap materi keberagaman
21
PS
80
93
16,3%
86,5

22
RA
73
86
17,8%
79,5
budaya dan kearifan lokal.
23
RN
66
80
21,2%
73

24
SP
86
93
8,1%
89,5


















nal yang bersifat satu arah cenderung
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Dari rangkaian temuan yang diperoleh, baik melalui data kuantitatif maupun hasil observasi kualitatif, dapat dilihat bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Kipin School memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Penyajian materi yang visual, interaktif, dan dinamis terbukti mampu menarik perhatian peserta didik dan memudahkan mereka dalam menyerap informasi.25
SA
53
80
50,9%
66,5
26
TM
93
100
7,5%
96,5
27
ZA
53
73
37,7%
63
28
ZP
73
86
17,8%
79,5
29
ZA
86
93
8,1%
89,5
30
ZA
80
86
7,5%
83

Rata-
70,
86,8
25,8%
78,88

rata
93
3




Selain itu, media ini turut mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan bermakna. Antusiasme peserta didik pun meningkat, tercermin dari partisipasi mereka yang lebih tinggi dan respon positif terhadap kegiatan pembelajaran. Dengan berbagai kelebihan tersebut, Kipin School layak dipertimbangkan sebagai alternatif media pembelajaran tematik yang efektif  untuk  diterapkan  di  tingkat
sekolah dasar.
E. 
Kesimpulan
Penelitian ini menemukan bahwa pemanfaatan Kipin School sebagai media pembelajaran membawa perubahan yang cukup besar dalam proses belajar peserta didik kelas IV SDN Cengklik Surakarta. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 70,93 saat pretest menjadi 86,83 pada posttest. Hasil uji statistik juga menunjukkan angka signifikansi 0,000, yang artinya perbedaan tersebut bukan kebetulan, melainkan memang ada pengaruh nyata dari penggunaan media ini.
Lebih dari sekadar angka, Kipin School		juga	berhasil	menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan interaktif.	Peserta		didik		jadi		 lebih antusias mengikuti pelajaran, lebih berani	bertanya,	dan		aktif	dalam setiap kegiatan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelaj aran yang menarik bisa membuat pengalaman		belajar			jadi		lebih menyenangkan dan berdampak nyata pada hasilnya.
Oleh karena itu, Kipin School direkomendasikan untuk dimanfaatkan secara optimal oleh guru dan sekolah dalam    pembelajaran    tematik.

Dukungan berupa pelatihan penggunaan media serta penyediaan sarana yang memadai juga sangat disarankan agar implementasinya lebih maksimal. Peserta didik pun diharapkan dapat lebih aktif dan mandiri dalam menggunakan media ini sebagai bagian dari proses belajar mereka.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan diperluas ke jenjang pendidikan dan mata pelajaran lain, guna melihat sejauh mana Kipin School dapat memberikan dampak yang berkelanjutan, baik terhadap motivasi belajar maupun pemahaman konsep peserta didik secara lebih mendalam.
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